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This study was motivated by the low student participation and difficulties in
understanding gawa‘id (Arabic grammar), which has traditionally been taught using
teacher-centered methods. To address this issue, the research aimed to describe the
implementation of a video-based cooperative learning model in teaching gqawa‘id at
MTsN 1 Surabaya and to analyze its benefits and challenges. A qualitative descriptive
method was employed using observation, interviews, and documentation. The
participants were eighth-grade students in the 2024/2025 academic year. Data were
analyzed through an interactive model involving data collection, reduction,
presentation, and conclusion, with source and method triangulation ensuring validity.
The findings indicate that the implementation of this model through stages of video
viewing, group discussion, summarization, and presentation enhanced student
participation, critical thinking skills, and comprehension of gawa‘id concepts.
Teachers’ roles shifted from being the sole source of information to facilitators, while
students became active subjects who collaboratively constructed knowledge.
Additional benefits included improved social skills such as communication, teamwork,
and self-confidence. Challenges observed were the passivity of some students, limited
discussion time, and potential misuse of mobile devices. Overall, integrating
cooperative learning with video media proved effective in improving the quality of
gawa‘id instruction and is highly relevant to the demands of 21st-century learning.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi siswa dan kesulitan dalam
memahami qawa‘id (tata bahasa Arab) yang selama ini masih diajarkan dengan
metode tradisional berpusat pada guru. Untuk menjawab permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model cooperative learning
berbasis video dalam pembelajaran qawa‘id di MTsN 1 Surabaya serta menganalisis
manfaat dan tantangan yang muncul. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII pada tahun pelajaran 2024/2025. Data dianalisis secara
interaktif melalui tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan dengan triangulasi sumber dan metode untuk menjamin keabsahan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ini melalui tahapan menonton video,
diskusi, rangkuman, dan presentasi mampu meningkatkan partisipasi siswa,
keterampilan berpikir kritis, serta pemahaman terhadap konsep qawa‘id. Peran guru
berubah dari pusat informasi menjadi fasilitator, sementara siswa tampil sebagai
subjek aktif yang membangun pengetahuan secara kolaboratif. Manfaat lain mencakup
peningkatan keterampilan sosial seperti komunikasi, kerja sama, dan rasa percaya diri.
Tantangan yang ditemukan meliputi kecenderungan sebagian siswa pasif,
keterbatasan waktu diskusi, dan potensi penyalahgunaan perangkat gawai. Secara
keseluruhan, integrasi cooperative learning dengan media video terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran gqawa‘id dan relevan untuk mendukung
pembelajaran abad ke-21.

I. PENDAHULUAN

Pengajaran gawa‘id (tata bahasa Arab) di
jenjang madrasah, terutama di MTsN 1 Surabaya,
masih dihadapkan pada kendala signifikan
terkait rendahnya partisipasi siswa dan belum
optimalnya pemahaman terhadap materi.
Merujuk data dari Kementerian Agama Provinsi

Jawa Timur (2023), lebih dari 60% madrasah
negeri tingkat MTs menunjukkan rata-rata nilai
pelajaran bahasa Arab yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).(Ni'mah
Imtikhany and Maslamah 2022) Fakta ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
tradisional yang berpusat pada guru (teacher-
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centered) belum sepenuhnya mampu menjawab
kebutuhan belajar siswa, terutama dalam
memahami materi yang bersifat abstrak seperti
gawa‘id.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran gawa‘id
masih didominasi oleh pendekatan ceramah dan
hafalan kaidah secara teoritis, tanpa dikaitkan
dengan penerapannya dalam keterampilan
membaca atau menulis teks Arab. Akibatnya,
banyak siswa mengalami Kkesulitan dalam
memahami secara menyeluruh fungsi dan makna
struktur  kalimat dalam  bahasa  Arab.
Berdasarkan pengamatan awal peneliti di MTsN
1 Surabaya, mayoritas siswa tampak pasif selama
proses pembelajaran gawa‘id, bahkan
menunjukkan kecemasan ketika diminta untuk
menerapkan aturan tata bahasa dalam latihan
atau analisis teks.(Hamid 2016)

Keadaan ini menunjukkan pentingnya
pembaruan pendekatan pembelajaran yang tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
mencakup dimensi sosial dan pemanfaatan
teknologi. Di tingkat global, UNESCO (2022)
menggarisbawahi urgensi transformasi
pembelajaran menuju pendekatan pedagogi
digital dan kolaboratif, khususnya di negara-
negara berkembang yang berupaya meningkat-
kan kompetensi bahasa berbasis teknologi.
(Ossiannilsson et al. 2023)

Penelitian sebelumnya telah membahas
efektivitas model pembelajaran kooperatif dalam
konteks pengajaran bahasa asing, namun kajian
yang secara khusus mengintegrasikan
pendekatan ini dalam pembelajaran qawa‘id
berbasis video masih jarang ditemukan. Sebagai
contoh, Al-Jarf (2025) menemukan bahwa
pembelajaran kolaboratif daring dalam bahasa
Arab mampu meningkatkan interaksi antar
peserta didik, namun fokus penelitiannya belum
mengarah secara eksplisit pada aspek
gawa‘id.(Al-Jafr 2025) Di sisi lain, studi yang
dilakukan oleh Al-Magableh dan rekan-rekannya
(2024) menunjukkan bahwa penerapan video
dalam model flipped learning berkontribusi
positif terhadap peningkatan kemampuan
grammar siswa,(Al-maqgableh 2024) tetapi belum
diteliti dalam konteks madrasah negeri di
Indonesia. = Kesenjangan ini menandakan
perlunya penggabungan antara pembelajaran
kooperatif dan video-based learning dalam
pengajaran gawa‘id  guna memperkuat
pemahaman siswa secara lebih menyeluruh.

Merujuk pada permasalahan yang telah
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan model cooperative

learning berbasis video dalam pembelajaran
gawa‘id di MTsN 1 Surabaya, serta meng-
gambarkan bagaimana model ini berkontribusi
dalam meningkatkan partisipasi dan pemahaman
siswa. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif,
penelitian ini berfokus pada dinamika proses
belajar mengajar, interaksi guru-siswa, serta
pengalaman siswa dalam mengikuti
pembelajaran qawa‘id yang dikembangkan
melalui kolaborasi dan media video.(Noor et al.
2023)

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan  teoritis bagi  pengembangan
pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang
lebih kontekstual, dengan landasan pada teori
konstruktivisme sosial Vygotsky, yang
menekankan pentingnya interaksi sosial sebagai
sarana utama dalam membangun pemahaman
kognitif siswa.(Yohanes et al,2025) Secara
praktis, temuan dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai alternatif model pedagogis
guna meningkatkan mutu pembelajaran bahasa
Arab di madrasah, terutama dalam menyam-
paikan materi qawa‘id yang seringkali dianggap
menantang bagi siswa jenjang MTs.

Secara global, pendekatan pembelajaran
video-kooperatif telah menunjukkan keberhasi-
lan dalam pengajaran grammar, khususnya di
negara-negara Timur Tengah. Studi yang
dilakukan oleh Abduljawad (2024) membuktikan
bahwa pemanfaatan video interaktif mampu
meningkatkan pencapaian grammar serta
motivasi belajar siswa perempuan di Arab Saudi.
(Abduljawad 2024) Sementara itu, penelitian
Murad dan kolega (2023) mengungkapkan
bahwa partisipasi siswa dalam kerja kelompok
berbasis digital turut berkontribusi pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis serta
pemahaman terhadap struktur kebahasaan.
(Murad, Ghanem, and Murad 2025)

Penelitian ini juga mempertimbangkan
temuan-temuan dari studi lokal, seperti yang
dilakukan oleh Amrullah dan Riwanda (2024),
yang mengembangkan model Team Assisted
Individualization = berbasis  video  dalam
pembelajaran bahasa Arab. Studi tersebut
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan menulis serta pemahaman struktur
kalimat siswa. Namun, aspek gramatikal belum
menjadi fokus utama dalam penelitian tersebut,
dan unsur kerja kelompok yang terstruktur
belum dijadikan variabel utama dalam
pendekatannya. (Amrullah, Riwanda, and Islamy
2024)
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperluas ranah kajian terkait penggunaan
video dalam pembelajaran bahasa Arab, tetapi
juga mengatasi kekosongan dalam aspek teoritis
dan metodologis melalui integrasi antara prinsip
cooperative learning dan teknologi video
interaktif dalam pengajaran qawa‘id. Temuan
dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
fondasi awal dalam pengembangan kurikulum
digital berbasis kolaborasi yang sesuai dengan
karakteristik madrasah di Indonesia, sekaligus
memberikan  kontribusi terhadap literatur
pedagogi bahasa Arab yang berbasis teknologi
dan pendekatan pembelajaran sosial.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan
secara mendalam fenomena yang diteliti tanpa
adanya manipulasi variabel. Pendekatan ini
dioperasionalkan  dengan  mendeskripsikan
proses, interaksi, dan dinamika yang terjadi
selama kegiatan pembelajaran secara naratif dan
sistematis berdasarkan temuan di lapangan.
(Creswell John W 2018)

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan (field research), Pendekatan
ini dipilih karena penelitian berfokus pada
proses, interaksi, dan dinamika pembelajaran
gawa‘id di kelas secara alami tanpa adanya
manipulasi variabel.(Rohmah and Octoria 2024)
Penelitian dilaksanakan di MTsN 1 Surabaya
dengan subjek siswa kelas VIII tahun pelajaran
2024/2025. Pemilihan subjek dilakukan secara

purposive, yaitu satu kelas yang sedang
mempelajari materi qawa‘id bersama guru
bahasa Arab.

Sumber data utama dalam penelitian ini
berasal dari hasil observasi, wawancara ringan
dengan guru, serta dokumentasi Kkegiatan
pembelajaran. Observasi  dilakukan untuk
mencatat aktivitas dan dinamika dalam proses
pembelajaran, wawancara ringan digunakan
untuk menggali persepsi dan pengalaman para
subjek, sementara dokumentasi dimanfaatkan
untuk mengumpulkan data pendukung berupa
foto, catatan lapangan, dan dokumen relevan.
(Malahati et al. 2023)

Teknik analisis data dilakukan secara
kualitatif-deskriptif dengan mengacu pada model
interaktif Miles, Huberman & Saldana (2014).
Proses analisis meliputi tahap pengumpulan
data, reduksi data untuk memilih informasi yang
relevan, penyajian data dalam bentuk narasi,
serta penarikan kesimpulan. Seluruh tahapan

tersebut  dilakukan secara iteratif dan
berkesinambungan hingga diperoleh gambaran
yang utuh. Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi

metode (observasi, wawancara, dan
dokumentasi). (Ardiyansyah, Ramdhani, and
Muslim 2025)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Cooperative Learning Berbasis
Video dalam Pembelajaran Qawa‘id

Hasil Berdasarkan hasil observasi,
penerapan cooperative learning berbasis
video dalam pembelajaran gawa‘id di kelas
VIII. MTsN 1 Surabaya dilakukan melalui
beberapa tahapan. Pada tahap pra-
pembelajaran, guru  memulai proses
pembelajaran dengan membagikan tautan
video pembelajaran vyang relevan dari
platform YouTube kepada seluruh siswa.
Penyediaan video ini memiliki tujuan strategis
agar siswa dapat mempersiapkan diri secara
mandiri dengan mengakses materi sebelum
kegiatan pembelajaran formal di kelas
dimulai. Guru menjelaskan bahwa langkah ini
merupakan inisiatif pribadi, bukan instruksi
dari madrasah. Menurutnya, “siswa zaman
sekarang lebih senang belajar lewat media
YouTube. Kalau mereka sudah menonton di
rumah, di kelas tinggal mengulang kembali
karena sedikit banyak mereka sudah paham
mengenai gawa‘id.”Dengan cara ini, siswa
memiliki kesempatan untuk mengenal konsep
gawa‘id secara awal, sehingga mereka
menjadi lebih siap dan fokus saat diskusi dan
aktivitas kelompok  dilaksanakan di
kelas.(Nurul Indana and Rendy Setyowahyudi
2024) Metode ini sejalan dengan teori
pembelajaran  blended learning yang
menggabungkan pembelajaran daring dan
luring, yang terbukti mampu meningkatkan
pemahaman siswa dalam berbagai penelitian
terkini.(Hindu and Musyaffa 2022)

Kemudian, saat pembelajaran berjalan di
dalam kelas, guru mengorganisasi siswa
menjadi  kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari 4-5 orang. Setiap kelompok
diberikan satu perangkat telepon genggam
untuk bersama-sama menonton video materi
gawa‘id. Guru menegaskan bahwa pembagian
kelompok dilakukan secara acak agar siswa
tidak hanya bergabung dengan lingkaran
pertemanan mereka sendiri. “Kalau diacak,
siswa bisa bersosialisasi dengan teman-teman
yang lain. Biasanya saya batasi satu kelompok
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hanya boleh memakai satu HP agar fokus pada
pembelajaran, bukan yang lain,” jelas guru.
Melalui pengelompokan ini, pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan kolaboratif, yang
memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi
dan berbagi pemahaman secara langsung.
(Dhani, Budianto, and Basuki 2024)
Pendekatan cooperative learning ini tidak
hanya membangun solidaritas dan rasa
tanggung jawab antar anggota kelompok,
tetapi juga meningkatkan keterampilan
komunikasi dan kerja sama sosial siswa yang
sangat penting dalam konteks pembelajaran
abad ke-21.(Ali 2021) Pembelajaran berbasis
video yang digabungkan dengan kerja
kelompok ini menjadikan proses belajar lebih
hidup dan bermakna, karena siswa dapat
belajar secara aktif dan kontekstual.
(Utaminingtyas and Musfianingsih 2024)

Setelah menonton video, setiap kelompok
diberikan  tugas  untuk = merumuskan
rangkuman dari materi yang baru mereka
pelajari. Proses ini mendorong siswa untuk
mengolah dan mengintegrasikan informasi
yang diperoleh secara kritis dan kreatif. Guru
menyampaikan bahwa metode ini lebih
disukai siswa dibandingkan model ceramah.
“Anak-anak lebih cepat paham kalau pakai
video, apalagi kalau videonya menarik.
Mereka lebih semangat diskusi dan hasil
rangkumannya juga lebih baik,” ungkapnya.
Diskusi kelompok berlangsung secara dinamis
dan aktif, dengan pembagian tugas yang jelas
di antara an ggota kelompok, seperti yang
bertugas menulis rangkuman, menambahkan
penjelasan, atau memberikan contoh kalimat
nyata yang relevan dengan  materi.
Pendekatan ini selaras dengan prinsip
pembelajaran kooperatif yang menempatkan
setiap siswa sebagai bagian yang aktif dan
bertanggung jawab dalam pencapaian tujuan
pembelajaran bersama. Kegiatan ini sekaligus
melatih keterampilan berpikir tinggi siswa,
seperti analisis, sintesis, dan evaluasi, yang
sangat dibutuhkan dalam penguasaan materi
gawa‘id yang bersifat konseptual dan
aplikatif.(Rejeki Tulus, Sumarno, and Sulianto
2023)

Pada tahap berikutnya, masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
di depan kelas sebagai bentuk pelaporan dan
penguatan pemahaman. Presentasi ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melatih keberanian berbicara di depan umum,
sekaligus mendapatkan umpan balik langsung

dari guru dan teman sekelas.(Mulyanti 2023)
Guru memainkan peran penting dengan
memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dipresentasikan, sekaligus meluruskan
dan mengoreksi jika terdapat kesalahan
pemahaman atau konsep. Penguatan dan
Kklarifikasi oleh guru ini sangat penting agar
tidak terjadi miskonsepsi dan materi dapat
diterima dengan tepat oleh seluruh
siswa.(Mulyawati et al. 2025)

Tahapan tersebut tidak hanya bertujuan
menyampaikan materi gawa‘id secara lebih
menarik melalui media video, tetapi juga
dirancang untuk membangun interaksi
antarsiswa sesuai dengan prinsip cooperative
learning.  Kelima  unsur  pembelajaran
kooperatif, yaitu ketergantungan positif,
akuntabilitas individu, interaksi tatap muka,
keterampilan sosial, dan evaluasi kelompok,
tampak terimplementasi dalam Kkegiatan
pembelajaran. Misalnya, Ketergantungan
positif menciptakan rasa saling bergantung
antar  anggota  kelompok, sementara
akuntabilitas individu memastikan setiap
siswa bertanggung jawab aktif memberikan
kontribusi ide dan pemikiran dalam diskusi
kelompok. Proses komunikasi dan kolaborasi
selama penyampaian dan presentasi materi
pun secara alami mengasah keterampilan
sosial, seperti kemampuan berkomunikasi
efektif, empati, serta kerja sama yang
harmonis. (Huluka 2020) Johnson dan
Johnson (2020) menyatakan bahwa pengem-
bangan  keterampilan  sosial = melalui
pembelajaran  kooperatif tidak  hanya
meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga
berdampak positif terhadap pengembangan
karakter dan kompetensi hidup siswa secara
menyeluruh. Evaluasi kelompok sebagai
bagian akhir pembelajaran memberikan
kesempatan refleksi bersama, membantu
siswa menilai kekuatan dan kelemahan
kelompok, serta mendorong perbaikan
berkelanjutan dalam dinamika kerja yang
sama. Pendekatan pembelajaran yang
menyinergikan  media  video  dengan
pembelajaran kooperatif ini tidak hanya
efektif dalam konteks kognitif, namun juga
membentuk interaksi sosial yang kaya dan
lingkungan belajar yang mendukung seluruh
siswa.(Johnson and Roger T. Johnson 2020)
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B. Peran Guru dan Siswa dalam Cooperative

Learning

Dalam penerapan pembelajaran kooperatif
berbasis video, peran guru mengalami
transformasi signifikan dari sekadar sebagai
pusat pembelajaran menjadi fasilitator yang
membimbing dan mengarahkan proses
belajar siswa secara aktif. Guru tidak hanya
memberikan  materi secara  langsung,
melainkan juga mengawali pembelajaran
dengan memberikan arahan yang jelas
mengenai teknik penggunaan video, pem-
bentukan kelompok belajar yang heterogen,
dan mekanisme diskusi serta presentasi yang
akan dilakukan oleh siswa. Hal ini bertujuan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan kolaboratif, di mana siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif tetapi
juga terlibat dalam diskusi serta berbagi
pemahaman. Studi terbaru menunjukkan
bahwa penggunaan media video dalam
konteks pembelajaran kooperatif sangat
efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
dan pemahaman konsep siswa, terutama
dalam materi yang sulit dipahami melalui teks
atau penjelasan verbal saja, seperti konsep
ekosistem dan siklus udara. Dengan
visualisasi melalui video, siswa dapat
menangkap konsep-konsep abstrak secara
lebih konkret dan membangun makna secara
bersama-sama dalam kelompok belajar.
(Nikma Ariswari et al. 2025)

Selama proses diskusi berlangsung, guru
berkeliling dari satu kelompok ke kelompok
lain, berdasarkan wawancara, guru menegas-
kan: “Dengan diskusi kelompok, mereka lebih
aktif dan saya hanya tinggal mengarahkan.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa peran
guru lebih sebagai pendamping yang
memberikan arahan seperlunya, bukan
sebagai sumber utama pengetahuan. Sebagai
fasilitator, guru juga berperan dalam
memberikan umpan balik konstruktif setelah
presentasi kelompok, serta memberikan
penghargaan sederhana yang dapat mening-
katkan semangat dan kepercayaan diri siswa.
(Akhsan and  Muhammadiyah  2021)
Penelitian dalam beberapa tahun terakhir
menguatkan temuan bahwa pembelajaran
kooperatif yang dipadukan dengan media
video mampu  menciptakan  suasana
pembelajaran yang bermakna dan memupuk
kemampuan kolaboratif serta komunikasi
siswa secara efektif, sehingga mereka tidak
hanya menguasai materi, tetapi juga berlatih

dalam bekerja sama dan menyelesaikan
masalah secara Kkolektif.(Sari, Subroto, and
Tjipto 2020)

Di sisi lain, dalam penerapan pembelajaran
kooperatif berbasis video, siswa memang
menjadi aktor utama yang membawa peran
penting dalam menjalankan proses
pembelajaran. Mereka aktif berkolaborasi
dalam kelompok untuk mencerna isi video,
menyusun rangkuman yang merefleksikan
pemahaman mereka, serta menyiapkan dan
menyampaikan hasil diskusi dalam presentasi.
Guru mengakui perubahan peran ini dengan
mengatakan: “Anak-anak lebih cepat paham
kalau saling menjelaskan, jadi guru tidak perlu
menjelaskan panjang lebar.” Pernyataan ini
memperkuat temuan bahwa diskusi kelompok
membuat siswa lebih mandiri dan berani
dalam mengemukakan pendapat. Proses ini
tidak hanya menuntut keterlibatan kognitif,
tetapi juga mendorong pengembangan
keterampilan sosial seperti komunikasi,
kepemimpinan, dan kerja sama. Dinamika
kelompok yang terjadi menampilkan bagai-
mana setiap anggota berupaya memberikan
kontribusi sesuai dengan kekuatan dan
keahlian mereka, misalnya ada yang mahir
dalam menjelaskan isi materi dengan jelas,
ada yang teliti dalam menulis rangkuman
yang terstruktur, dan ada pula yang percaya
diri tampil di depan kelas menyampaikan
hasil diskusi. Situasi ini sangat mendukung
teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
oleh siswa melalui interaksi sosial dan refleksi
bersama dalam konteks nyata.(Anggraeny,
Mahmudah, and Widajati 2024)

Peran sentral siswa sebagai subjek aktif ini
sangat penting dalam mendorong motivasi
intrinsik dan rasa tanggung jawab terhadap
pembelajaran mereka sendiri. Tidak sekadar
menerima informasi secara pasif, siswa diajak
untuk menggali, mengolah, dan menyam-
paikan informasi secara kritis dan kreatif. Hal
ini sejalan dengan temuan penelitian terkini
yang menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran kooperatif dengan media video
meningkatkan keterlibatan emosional dan
intelektual siswa sehingga memperkuat
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Selain itu, pengalaman bekerja
dalam kelompok juga mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan dunia nyata yang
menuntut kemampuan Kkerja sama dan
komunikasi efektif. Dengan demikian, proses
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ini tidak hanya menghasilkan penguasaan
materi yang lebih baik, tetapi juga
pengembangan karakter dan keterampilan
sosial yang esensial untuk kehidupan di masa
depan.(Vianney, Bano, and Makatita 2025)

Perubahan peran guru dan siswa dalam
pembelajaran kooperatif ini mencerminkan
esensi dari karakteristik utama metode
pembelajaran kooperatif itu sendiri, di mana
interaksi sosial dan kolaborasi menjadi
fondasi utama dalam membangun pemaha-
man bersama. Dalam model ini, pembelajaran
tidak lagi berpusat pada guru semata sebagai
sumber informasi tunggal, melainkan menjadi
proses dinamis yang melibatkan setiap siswa
secara aktif. Interaksi antar siswa dalam
kelompok menciptakan suasana belajar yang
lebih hidup dan bermakna, karena siswa
saling berbagi ide, mengklarifikasi konsep,
serta menyelesaikan masalah secara kolektif.
Pendekatan ini memungkinkan pengetahuan
tidak hanya ditransfer dari guru kepada
siswa, tetapi juga dikonstruksi secara
bersama melalui diskusi dan kolaborasi, yang
memperkuat pemahaman dan kemampuan
berpikir Kkritis siswa.(Hasanah and Himami
2021)

Dengan demikian, pola hubungan belajar
yang awalnya bersifat satu arah dan
didominasi oleh guru (berpusat pada guru)
mengalami transformasi signifikan menjadi
pola pembelajaran yang lebih interaktif dan
partisipatif. Seluruh siswa didorong untuk
mengambil bagian aktif dalam proses belajar,
mengembangkan rasa saling percaya,
tanggung jawab bersama, serta keterampilan
komunikasi yang efektif. Model pembelajaran
seperti ini tidak hanya menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan
demokratis, tetapi juga mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan kehidupan nyata yang
sangat menuntut kemampuan bekerja sama
dan berkolaborasi. Kajian terbaru akademik
juga menegaskan bahwa interaksi sosial
intensif dalam pembelajaran kooperatif men-
jadi pendorong utama peningkatan motivasi,
keterlibatan belajar, dan hasil akademik
siswa, sehingga model ini sangat relevan dan
efektif dalam konteks pendidikan masa
kini.(Baehaqi 2020)

. Manfaat Model Cooperative Learning
terhadap Pembelajaran Qawa‘id

Penerapan model cooperative learning
berbasis video terbukti memberikan sejumlah

manfaat bagi pemahaman siswa terhadap
materi gawa‘id. Dari sisi kognitif, para siswa
menjadi lebih mudah memahami pola-pola
gramatikal bahasa Arab karena mereka tidak
hanya mendengar penjelasan, tetapi juga
melihat contoh konkret yang divisualisasikan
secara jelas dalam video, kemudian men-
diskusikannya bersama teman sekelompok.
Guru menegaskan bahwa “penggunaan video
membuat siswa lebih tertarik dan tidak cepat
bosan, sehingga materi qawa‘id dapat lebih
mudah dipahami.” Hal ini menunjukkan
bahwa media visual bukan sekedar pelengkap,
melainkan jembatan efektif yang membantu
siswa mengatasi kendala dalam memahami
konsep yang abstrak.(Naufal and Aini 2024)

Selain itu, manfaat juga terlihat pada aspek
keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui
rangkaian kegiatan seperti menganalisis isi
video,  merangkum  informasi  secara
sistematis, serta menyampaikan hasil diskusi
secara terbuka, siswa dilatih untuk mengem-
bangkan kemampuan bernalar mereka secara
lebih tajam. Guru menyampaikan bahwa
“kegiatan diskusi membantu siswa saling
bertukar pemahaman, terutama ketika ada
bagian dari materi yang belum dipahami
secara merata.” Dengan demikian, proses
diskusi kelompok tidak hanya sebatas
menambah wawasan, tetapi juga memperkuat
proses pemahaman qawa‘id secara lebih
mendalam. (Marwah Sholihah and
Nurrohmatul Amaliyah 2022)

Manfaat berikutnya tampak pada ranah
sosial-afektif. Pembelajaran kooperatif
berbasis video mendorong siswa untuk
berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja
sama dalam kelompok. Kegiatan presentasi
juga menjadi sarana bagi siswa untuk melatih
rasa percaya diri. Guru mengungkapkan
bahwa  “presentasi  kelompok  melatih
keberanian siswa, meskipun pada awalnya
banyak yang masih pasif” Pernyataan ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran
ini tidak hanya memberikan dampak positif
pada pencapaian akademik, tetapi juga
berperan pada pengembangan keterampilan
sosial yang esensial bagi kehidupan mereka.
Sejalan dengan pendapat Slavin (2019) yang
menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif
berkontribusi ganda, yakni meningkatkan
hasil belajar sekaligus membentuk kompe-
tensi sosial siswa secara menyeluruh.
(Anggraeny, Mahmudah, and Widajati 2024)
Temuan ini juga melengkapi hasil penelitian
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Akhsan dan Ahmadi (2022) yang menyebut-
kan bahwa motivasi belajar bahasa Arab di
tingkat MTs masih rendah. Berbeda dengan
temuan mereka, penelitian ini justru
menunjukkan bahwa penggunaan model
cooperative learning berbasis video dapat
meningkatkan minat, Kketerlibatan, dan
motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab khususnya dalam materi qgawa‘id.
(Akhsan and Muhammadiyah 2022)

. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi
Cooperative Learning

Dalam penerapan metode pembelajaran
kooperatif berbasis video, peneliti
menemukan beberapa tantangan yang muncul
selama proses pembelajaran di dalam kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru,
salah satu kendala yang dihadapi adalah
adanya beberapa siswa yang tidak hanya
menggunakan handphone untuk menonton
video pembelajaran, tetapi juga membuka dan
menggunakan berbagai aplikasi lain yang
kurang relevan dengan materi, sehingga
mengurangi fokus mereka. Untuk meng-
antisipasi permasalahan tersebut, guru telah
menerapkan sebuah aturan yang mewajibkan
setiap kelompok hanya diperbolehkan
menggunakan satu handphone sebagai media
pengakses video pembelajaran, disertai
dengan pengawasan langsung oleh guru
selama proses belajar berlangsung di kelas.
Guru menegaskan, “Satu kelompok hanya
boleh menggunakan satu handphone untuk
menonton video. Hal ini dimaksudkan agar
perhatian tetap terfokus pada materi pem-
belajaran, bukan teralihkan untuk bermain
aplikasi lain.” Pernyataan ini menunjukkan
bahwa guru telah mengembangkan dan
menerapkan strategi praktis yang efektif
dalam mengatasi gangguan yang muncul
akibat penggunaan perangkat gawai secara
tidak terkontrol selama pembelajaran
berlangsung.(Eko Risdianto, Tri Ariani 2024)

Sementara itu, berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa
tantangan penting yang sampai saat ini belum
ditangani secara sistematis oleh para guru.
Pertama, ada sejumlah siswa yang memiliki
sifat introvert atau cenderung pemalu
sehingga mereka kurang aktif berpartisipasi
dalam diskusi kelompok, meskipun
sebenarnya mereka cukup memahami materi
yang diberikan. ini membuat kontribusi antar
anggota kelompok menjadi keadaan tidak

seimbang; di mana ada beberapa siswa yang
lebih dominan dan banyak yang hanya
mengikuti alur tanpa memberikan banyak
pendapat atau ide. Kedua, peneliti juga
mencatat adanya keterbatasan waktu untuk
diskusi dan presentasi yang menyebabkan
tidak semua Kkelompok  mendapatkan
kesempatan yang adil untuk menyampaikan
hasil diskusi mereka secara merata. Kondisi
ini tentu saja berpengaruh terhadap proses
pembelajaran dan efektivitas kolaborasi antar
siswa.

Guru saat ini belum menunjukkan strategi
yang spesifik untuk mengatasi berbagai
tantangan yang muncul dalam pelaksanaan
cooperative learning. Namun, berdasarkan
kajian literatur dan teori pembelajaran
kooperatif yang berkembang, permasalahan
tersebut dapat diatasi dengan penerapan
beberapa teknik kunci. Strategi yang
direkomendasikan meliputi pembagian peran
yang jelas dalam kelompok agar setiap
anggota mempunyai tanggung jawab spesifik,
sehingga Kkerja kelompok menjadi lebih
terstruktur dan efektif. Selain itu, pemberian
batasan waktu diskusi sangat penting agar
pembelajaran tetap fokus dan efisien, serta
mencegah terjadinya pemborosan waktu yang
dapat mengganggu proses pembelajaran.
Pengaturan giliran presentasi antar kelompok
juga menjadi langkah krusial agar semua
kelompok  berkesempatan = memberikan
kontribusi secara bergiliran, sehingga setiap
suara dalam kelompok didengar dan
dipertimbangkan.(Sukarelawan 2025)

Meskipun pendekatan ini belum diterapkan
secara menyeluruh di lapangan oleh guruy,
berbagai penelitian terkini menunjukkan
bahwa strategi-strategi ini dapat mening-
katkan keterlibatan siswa, meminimalisasi
konflik internal, dan mengoptimalkan hasil
belajar melalui interaksi yang aktif dan
terorganisasi dalam kelompok belajar (jurnal
pendidikan 2019-2024). Dengan demikian,
solusi alternatif tersebut sangat layak
dipertimbangkan sebagai langkah perbaikan
dalam penerapan model cooperative learning
berbasis video ke depan demi mencapai hasil
pembelajaran yang lebih maksimal dan
berkelanjutan.(Eko Risdianto, Tri Ariani
2024)
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan  bahwa
penerapan cooperative learning berbasis
video dalam pembelajaran qawa‘id di MTsN 1
Surabaya mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan
bermakna. Model ini memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempersiapkan diri
melalui tayangan video sebelum pembelajaran
di kelas, kemudian memperdalam
pemahaman melalui diskusi, rangkuman, dan
presentasi kelompok. Proses tersebut terbukti
meningkatkan partisipasi siswa, keterampilan
berpikir kritis, serta rasa tanggung jawab
individu dan kelompok dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Hasil penelitian juga memperlihatkan
adanya perubahan signifikan pada peran guru
dan siswa. Guru tidak lagi menjadi pusat
informasi, melainkan fasilitator  yang
mengarahkan proses belajar, sementara siswa
tampil sebagai subjek aktif yang membangun
pengetahuan melalui kolaborasi dan interaksi
sosial. Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya berdampak positif pada peningkatan
pemahaman qgawa‘id, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan komunikasi,
kerja sama, dan kepercayaan diri siswa.

Meskipun  demikian, penelitian ini
menemukan adanya tantangan dalam imple-
mentasi, seperti kecenderungan sebagian
siswa kurang aktif karena sifat pemaluy,
keterbatasan waktu diskusi, serta potensi
penyalahgunaan perangkat gawai. Guru telah
mengantisipasi sebagian tantangan tersebut
melalui pembatasan penggunaan perangkat
dan pengawasan ketat, tetapi beberapa
kendala lain masih memerlukan strategi
pedagogis tambahan agar pembelajaran lebih
efektif dan inklusif.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi cooperative
learning dengan media video merupakan
pendekatan yang potensial untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran qawa‘id
di madrasah. Model ini dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran yang selaras
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21,
karena tidak hanya menekankan aspek
kognitif, tetapi juga mengembangkan dimensi
sosial dan keterampilan hidup siswa secara
menyeluruh.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Penerapan Cooperative
Learning Berbasis Video untuk Meningkatkan
Pemahaman Qawa‘id di MTsN 1 Surabaya.
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